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Abstract

Konveksi Fariasi is a convection that focuses on the production of t-shirts in Jombang. The problem is experienced by
Konveksi Fariasi is scheduling the production of customer order shirts based on the order of arrival time or First in First
Serve (FCFS), where the first arrival will get the first service. FCFS is not profitable for customers who order a small number
of t-shirts that are not included in the First or Initial queue, because they have to wait for previous queues which may have
more orders in the front queue. FCFS does not benefit the ordering of t-shirts that are not in the first line even though the
order is small. From these problems, the current production scheduling system needs to be optimized. In this swdy, the data
used are ordering data for September 2017. The results of data analysis and business processes, this study |:np0~.e a
combination of three scheduling algorithms as a solution to improve customer service. The algorithm consists of Dynamic
Priority, Shortest Job First (SJF) and First in First Serve (FCFES). Dynamic Priority is useful for customers who want to
prioritize their orders, SJF is useful for small orders, FCFS is useful for sorting according to the earliest date of arrival. The
trial results of the combination of the three algorithms show better results than just using FCFS. The average waiting time is
664 days for the combination of the three proposed algorithms, compared if only using the FCFS algorithm which is 747
days.

Keywords: Fisrt in First Out, First in First Serve, Dynamic Priority, Scheduling Algorithm, Shortest Job First.
Abstrak

Konveksi Fariasi adalah konveksi yang berfokus pada produksi kaos yang berada nlornbang. Permasalahan yang dialami
oleh Konveksi Fariasi dalam memproduksi kaos pesanan pelanggan biasanya dijadwalkan berdasarkan urutan waktu
kedatangan atau First In First Serve (FCFS), di mana waktu kedatangan pertama akan dijadwalkan pada urutan pertama.
FCFS tidak menguntungkan bagi pelanggan yang memesan kaos dengan jumlah sedikit tetapi terdafiar tidak diantrian
pertama atau awal, karena harus menunggu antrian sebelumnya yang mungkin jumlah pesanan pna antrian di depannya
lebih banyak. Dari permasalah tersebut, sistem penjadwalan produksi saat ini perlu dioptimalkan. Pada penelitian ini, data
yang digunakan adalah data pemesanan bulan September 2017. Hasil analisis data dan proses bisnis, penelitian ini
mengusulkanmmbinasi tiga algoritma penjadwalan sebagai solusi meningkatkan layanan pelanggan. Algoritma tersebut
terdiri dari Dynamic Priority, Shortest Job First (SIF) dan First In First Serve (FCFS). Dynamic Priority berguna untuk
pelanggan yang ingin pengerjaan pemesanannya diprioritaskan, SJF berguna untuk jumlah pesanan sedfiell, FCES berguna
untuk pengurutan sesuai tanggal kedatangan yang paling awal. Hasil uji coba kombinasi ketiga algoritma menunjukkan hasil
yang lebih baik dari pada hanya menggunakan FCFS. Rata-rata waktu tunggu 664 hari untuk kombinasi ketiga algoritma
yang diusulkan, dibandingkan jika hanya menggunakan algoggas FCFS yaim 747 hari.

Kata kunci: Algoritma Penjadwalan, Dynamic Priority, First in First Out, First in First Serve, Shortest Job First.
© 2022 JidT
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Banyak penelitian dengan permasalahan pemesanan
manual di bidang usaha konveksi yang telah
dilakukan. Sistem informasi pemesanan sablon kaos
berbasis web untuk mengatasi permasalahan konveksi
Legacyhero dengan tujuan untuk mempermudah
pelanggan dalam membuat pesanan dan mengetahui
status pemesanan secara online. Sistem menggunakan
framework Laravel dan database MySQL [1]. Sistem
informasi berbasis web menggunakan model Warerfall
untuk pengembangan perangkat lunaknya [2], model

Prototype [3], model Waterfall dan menerapkan
framework Codelgniter [4].
Sistem penjadwalan produksi  kaos berdasarkan

pesanan pelanggan belum ()plin‘a. Penjad walan
produksi kaos saat ini menerapkan First Come First
Serve (FCFS) atau First in First Out (FIFO), di mana
pesanan yang datang terlebih dulu akan dikerjakan
terlebih dahulu. FCFS memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya adalah ketika ada pemesanan dalam
jumlah sedikit akan membutuhkan waktu yang lama
jika pesanannya bukan yang pertama; dan ketika ada
pesanan yang ingin diprioritaskan pengerjaannya oleh
pelanggan, tidak bisa ditangani jika pesanan tersebut
masuk daftar antrian ke sekian bukan antrian pertama.
Sedangkan  beberapa  pelanggan  mengharapkan
pesanan mereka diprioritaskan produksinya dan tidak
mempermasalahkan adanya biaya tambahan. Namun,
ada juga pelanggan yang tidak mempermasalahkan
jika pesanan mereka akan diproduksi sesuai dengan
antrian yang mereka dapatkan selama tidak ada biaya
tambahan.

Beberapa penelitian terkait algoritma penjadwalan
mengusulkan  FCFS  pada sistem  pemesanan
penggunaan lapangan futsal [5]; FCFS untuk
penjadwalan terapi [6]. Namun FCFS memiliki
kelemahan yaitu proses pengerjaannya memakan
waktu lama, sehingga mengakibatkan peningkatan
response time dan waiting time , proses selanjutnya [7].
Penerapan Shortest Job First (SJF) guna mengatasi
permasalahan pemesanan dengan jumlah sedikit,
sehingga waktu pengerjaan lebih cepat, karena
pemesanan dari pelanggan memiliki variasi jumlah
pesanan [8]. SJF juga diterapkan pada jadwalan
antrian pasien [9], monitoring job order [10],
penjadwalan produksi patung [11]. Teknik Dynamic
priority scheduling dem prioritas selalu berubah
dinamis sesuai kondisi, pesanan  dialokasikan untuk
proses yang memiliki prioritas lebih tinggi [12].
Kombinasi SJF dengan Dynamic priority untuk
mengakomodir pesanan produk yang sama dengan
antrian di depannya [13], [14]. Dynamic priority dapat
mengokomodir kelemahan SIF dari sisi starvation [3].

Pada penelitian ini diusulkan menerapkan ketiga
algoritma yang terdiri dari FCFS, SJF, dan Dynamic
priority scheduling guna mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh Konveksi Fariasi. Dynamic
Priority berguna untuk pelanggan yang ingin
pengerjaan pemesanannya diprioritaskan, SJF berguna

untuk jumlah pesanan sedikit, FCFS berguna untuk
pengurutan sesuai tanggal kedatangan yang paling
al.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini mengacu pada pengembangan
perangkat lunak lmasis model Waterfall. Tlustrasi
model Waterfall disajikan pada Gambar 1 [15].
Penjelasan Gambar 1 pada penelitian ini disajikan
pada Subbagian 2.1,2.2,23, dan 24.

Sistem yang diusulkan

I Analisis I >[ Desainl 'l Kode | 'l Pengujian

Gambar 1. Model Warerfall [15]

2.1. Analisis

Ihilp‘:ll] pertama yang harus dilakukan adalah
pengumpulan data dan proses bisnis sistem yang
berjalan. Pengumpulan data dan proses bisnis
dilakukan menggunakan metode observasi dan
pengumpulan dokumen yang dimiliki oleh Konveksi
Farisi. Hasil pengumpulan data dilakukan analisis
data, data apa saja yemdis_,nm;lkem dan proses
bisnisnya seperti apa, baik proses bisnis sistem yang
sedang berjalan maupun proses bisnis yang diusulkan.

Data yang digunakan adalah data pada bulan
September 2017. Tabel 1, Tabel 2 dan Gambar 2
adalah data yang didapatkan pada tahapan
pengumpulan data.

Tabel 1. Harga kaos berdasarkan jenis kain

K K.Pj KPd BM.Pj BM.Pd PLP PLPd

OO0} 000 {00) OO0} 000)  (000)
us a8 43 13 38 13 38
U-M a8 43 43 38 43 38
U-L a8 43 43 38 43 38
U-XL 53 4 48 43 a8 43
U-2XL 58 53 53 45 53 45
U-3XL 63 58 58 a8 58 48
U-JIMB o8 63 63 53 63 53

Keterangan pada Tabel 1 terkait JK adalah Jenis kain;
K. Pj adalah Kain katun lengan Panjang; K. Pd adalah
Kain katun lengan pendek; BM. Pj adalah Kain BTM
lengan Panjang: BM. Pd adalah Kain BTM lengan
pendek; PL. Pj adalah Kain Polo lengan Panjang: dan
PL. Pd adalah Kain Polo lengan pendek. Keterangan
Edel Tabel 2 terkait BT adalah Burst Time .

Gambar 3 menunjukkan proses bisnis sistem yang saat
ini sedang berjalan yaitu:

a. Pelanggan  melakukan  pemesanan  dengan
mendatangi ke tempat produksi;
b. Pelanggan menentukan pesanan kaos dengan

memilih model, jenis kain, dan warna kain;

c. Pelanggan menyepakati harga yang ditentukan
oleh k()nve

d. Pelanggan memberikan uang muka minimal 40%
dari total harga;
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Pemilik konveksi mencatat pesanan, dari model

kaos, warna, jenis kain, dan jumlah pesanan;

Pemilik konveksi menberikan intruksi pengerjaan

kaos kepada karyawan;
Karyawan mengerjakan
komando pemilik konveksi;
Produksi selesai dikerjakan;

pesanan

berdasarkan

Pemilik konveksi menghubungi pelanggan jika

pesanan sudah selesai:
Pelanggan  melakukan
pembayaran;

pelunasan  dari

5184

Barang pesanan diambil secara langsung oleh

pelanggan atau pemilik konveksi
barang pesanan ke pelanggan.
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Gambar 2. Beberapa desain kaos pesanan pelanggan

Tabel 2. Contoh beberapa data pesanan bulan September 2017

. Tanggal Lama

No Nama pesanan Jumlah Jenis § (BT)
pesan !

(Hari)

1 Beras Sumo 200 SIF 4/09/2017 16
2 Universitas Malang 100 SIF 4/09/2017 11
3 SMK Diponegoro 230 SIF 10/09/2017 18
4 KSDP Samba 376 SIF 1040972017 25
5 Kaos Panda 30 S8IF 10/09/2017 §
6 Kaos CKM 40 Priority 10/09/2017 8
7 Kaos Gaslur 60 SIF 10/09/2017 9
8 Kaos Morotai 10 SIF 11/09/2017 7
9 Panitia Zakat 35  Priority 11/09/2017 8
10 DNR Drumb Band 25 8IF 11/09/2017 8

Guna memperbaiki permasalahan yang ada pada
sistem yang berjalan, maka diusulkan proses bisnis

ang disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan pengumpulan data dan proses bisnis
sistem yang diusulkan, maka kebutuhan fungsional
yang ditawarkan adalah disajikan pada Tabel 3.
Sedangkan kebutuhan nonfungsional pada penelitian

ini adalah kebutuhan perangkat

lunak, perangkat

keras, keamanan dalam hal ini diakomodir fitur Login,
dan kinerja dalam hal ini akan diakomodir dalam

perbandingan

waktu tercepat

sistem lama dengan sistem yang diusulkan [15].

1. 2 a 4
Pemesan Tentukan Kesepakatan Bayar Dp
Datang Pesanan Harga

. 7 6 5

Produksi Peryecwalan Mencatal data
., dengan komando Pesanan
@ «— D « L1
1
g 10.
me& Mg\;'uxll'o Pelunasan As:;l;-ﬁml?:'ar
Selesai g

A >REN> g

Gambar 3. Sistem yang sedang berjalan

antara penjadwalan

_ D
g [T

=
e

), 2 reons g '1.?::’.':,'.';:1'.:";

L [P ——

Gambar 4. Sistem yang diusulkan
Tabel 3. Kebutuhan Fungsional

User Hak Akses

Admin 1. Melakukan Login

Mengelola atau melakukan operasi CRUD
(Create, Read. Updaie, Delete) data artikel.
Bank., Admin, Member, Kategori. Produk
Mengelola data order

Konfirmasi bayar

Mengelola data penjadwalan

Cetak laporan order

Cetak detail produk order

Logout

Melakukan pemesanan

Konfirmasi bayar

Edir akun

Melakukan testimonial produk & hubungi kami

=]

Member

P R P
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2.2. Desain

Pada tahapan ini dilakukan dCSilil‘]ilik desain
database  maupun  pemodelan  pengembangan
perangkat lunak yaitu Unified Modeling Language
(UML) dan user interface.

2.3. Kode

Pada tahapan kode, beberapa software digunakan,
diantaranya adalah MySQL untuk database, PHP
native dan JavaScript untuk Bahasa pemrograman,
Sublime Text untuk editor, Mozilla untuk browser, dll.
Algoritma penjadwalan yang akan digunakan adalah
tiga algoritma, diantaranya adalah SJF (Tabel 4), SIF
dan Priority (Tabel 5), Dynamic priority (Gambar 5),
dan FCFS (Tabel 6 dan Gambar 6).

Tabel 4. Urutan penjadwalan berdasar SIF

PROSES | p1 | P2 |Pa P4 Ps | Pe |P7 | P8 | Pe | P10
a1 1 | 1T 1
LAMA © 16 27 45 70 78 88 85 102 110 118
PRI PR PAIS PHE PHN PTW PMT)  PE) P

Gambar 6. Unutan proses penjadwalan FCFS
24 . Pengujian

Tahap ini dilakukan pengujian sistem yang diusulkan.

Pengujian pertama didasarkan pada pengujian
blackbox dan pengujian kedua adalah perbandingan
kinerja algoritma yang diusulkan dengan sistem yang

sedang berjalan untuk membutuhkan apakah benar

bahwa  usulan  berhasil memperbaiki  kinerja
penjadwalan  sistem  lama,  sehingga  dapat
meningkatkan layanan kepada pelanggan. Banyak

skenario uji coba dalam pengujian wse case di fitur

No Proses Arival Time (AT) Lama (BT) (hari) yang sudah dibuat pada aplikasi ini. Namun, untuk
1 P2 4092017 11 . . fo v tEm anaks P
5 p 2092017 16 mempersingkat dan menjawab tujuan apakah tercapai
3 P6 10/09/2017 4 atau tidak maka pengujian yang disajikan pada artikel
‘; 53 1ggj:£1; g ini hanya difokuskan pada wuse case pemesanan kaos
6 P 10/09/2017 18 secara  online, konfirmasi  pembayaran, dan
7 P4 10/09/2017 25 penjadwalan.
8 P9 11/09/2017 8
9 P8 11/09/2017 7 Pengujian wuse case cusiom order kaos merupakan
10 P10 11/09/2017 8 .. . . .
pengujian yang dilakukan oleh member. Tujuan dari
Tabel 5. Urtan penjadwalan berdasar SIF dan Priarity pengujian untuk menguji fungsi dari halaman custom
No  Proses  Arival Tine Status Nilai Lama order, member mengisi text maupun gambar dengan
(AT) Priority L[hI:lE)) kriteria data sesuai yang disediakan oleh sistem atau
1 P2 092017 SIF 1 11 aplikasi. Pengujian use case pilih status pemesanan
z Pl 4109/2017  SIF 2 16 merupakan pengujian yang dilakukan oleh member.
3 P6 10/09/2017  Priority 3 8 . . .. s . .
4 P 10/09/2017  SIF 4 g Tujuan dari pengujian untuk menguji fungsi dari
5P 10/092017  SIF 5 9 halaman pilih status pemesanan, member mengisi
6 P3 100092017 SIE 6 18 e T
T P4 100092017 SIF 7 25 pilihan status pemesanan, jika status pesanan prioritas
8 Py 11092017 Priority 8 8 maka akan dikenakan biaya tambahan jika
g 1052017 S 2 ! nonprioritas pesanan dijadwalkan berdasarkan urutan
10 PIO 11/09/2017 _ SIF 10 8 nonprioritas: pesanan dijadwaiks asark :
jumlah terkecil dari pemesanan. Pengujian wuse case
FowE| 15| Bl ‘“S o PR e [ e T ‘)m‘ pembayaran pada merupakan pengujian yang
4 1 1 dilakukan pada level member. Tujuan dari pengujian
LAMA O 1 27 a2 40 49 a7 o2 o7 104 112 - . . .
r_euw PE(S) esm  ew ewwewn PB(S) rn i untuk menguji fungsi dari halaman pembayaran,

Gambar 5. Urutan proses penjadwalan Dynamic Priority

Tabel 6. Urutan tanggal kedatangan dengan FCFS

member mengisi data pembayaran dengan kriteria data
sesuai yang disediakan oleh sistem atau aplikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

No Proses Arival Time Satatus Lama(BT)
a (AT) (hari)
1 P1 4/09/2017 SIF 16
2 P2 4/09/2017 SIF 11
3 P3 10/09/2017 SIF 18
4 P4 10/09/2017 SIF 25
5 Ps 10/092017 SIF 8
6 P6 10/092017 Priority 8
7 P7 10/09/2017 SIF 9
8 P8 11/09/2017 SIF 7
9 P9 11/09/2017 Priority 8
10 P10 11/09/2017 SIF 8

Perbandingan pada perhitungan manual mengurutkan
pesanan berdasarkan waktu dan tanggal kedatangan, di
mana waktu kedatangan yang pertama akan mendapat
antrian dikerjakan/diproses lebih dulu, penjadwalan ini
kurang optimal karena pemesanan dengan jumlah
sedikit akan mendapat urutan proses pengerjaan yang
panjang dibanding pemesanan jumlah banyak dengan
waktu kedatangannya lebih dulu. Hasil penjadwalan

manual yang ada pada Konveksi Fariasi berdasarkan
tanggal kedatangan, ditampilkan pada Tabel 7.

22
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Pada Tabel 7, penjadwalan dilakukan berdasarkan
waktu kedatangan, waktu kedatangan pertama akan
dikerjakan pada urutan pertama, waktu kedatangan
kedua akan dikerjakan pada urutan kedua, begitu
seterusnya hingga semua pesanan pada kedatangan
terakhir telah selesai dikerjakan. Penjadwalan seperti
itu belum optimal, dilihat pada pemesanan ke-lima
dengan lama waktu produksi 8 hari, harus menunggu
antrian waktu produksi pada urutan ke-emapat yaitu
25 hari dkarenakan waktu kedatanganya sesudah
pemesanan pada urutan ke-empat.

Penjadwalan dengan metode yang diusulkan pada
penelitian ini, hasil uji coba lebih optimal dari
penjadwalan manual yang menggunakan FCFS
berdasarkan waktu kedatangan. Penjadwalan ini
mengatasi masalah pelanggan yang memesan kaos
pada Konveksi Fariasi dengan pencatatan data
tersistem komputerisasi berbasis web. Konveksi dapat
melakukan pencarian data pemesanan lebih mudah,
dalam menjadwalkan produksi dilakukan dengan
mengurutkan  pemesanan  dengan  waktu  proses
produksi yang lebih kecil, sehigga pemesanan dengan
jumlah sedikit tidak harus menunggu lama dengan
pemesanan dengan jumlah yang bayak, hal tersebut
dapat diselesaikan dengan adanya metode SIF.

Metode yang diusulkan pada penelitian ini juga
mengatasi permasalahan dengan permintaan dari
pemesanan yang ingin mendapatkan urutan produksi
lebih awal yang jumlah pemesanan bersifat dinamis,
dengan konsekuensi bahwa penjadwalan
dengan prioritas akan dibebankan biaya tambahan per
kaos, hal dapat diselesaikan dengan metode Dynamic
Priority.

sesual

Tabel 7. Hasil penjadwalan manual berdasarkan waktu kedatangan

Jumlah Lama

No Nama pesanan Tel pesan (BT)
(buah) .

(hari)
1 Beras Sumo 200 4/09/2017 16
2 Universitas Mlg 100 4/09/2017 11
3 Smk Diponegoro 230 10409/2017 18
4 KSDP Samba 376 10/09/2017 25
5 Kaos Panda 300 10/092017 8
6 Kaos CKM 40 104092017 8
7 Kaos Gaslur 60 104092017 9
8  Kaos Morotai 10 11092017 7
9 Panitia Zakat 35 11092017 8
10 DNR Drumb Band 25 11092017 8

Keseluruhan penjadwalan dilakukan dengan Dynamic
Priority maupun SJF, diurutkan berdasarkan tanggal
kedatangan dengan metode FCFS di mana waktu
tanggal kedatangan sesuai dengan urutan yang berlaku
yaitu tanggal kedatangan pertama akan dilakukan
penjadwalan dengan urutan pertama, tetapi dalam
setiap tanggal didalamnya diurutkan dengan metode
SIF dan Dynamic Priority untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada konveksi Fariasi.

Pengujian selanjutnya adalah untuk membandingkan
perhitungan dengan cara manual FCFS dengan
perhitungan menggunakan sistem yang diusulkan

dengan kombinasi tiga algoritma penjadwalan FCFS,
SJF, dan Dynamic Priority. Hasil perbandingan kedua
sistem didasarkan Burst Time (BT) atau lama proses
pengerjaan dengan waktu tunggu atau Waiting Time
(WT) ditampilkan pada Tabel 8.

Tabel 8 didapatkan hasil perhitungan manual dan
perhitungan  sistem  yang  diusulkan  dengan
menggunakan kombinasi ketiga algoritma
penjadwalan. Perhitungan dengan sistem yang sedang
berjalan membutuhkan rata-rata waktu tunggu 747
hari, sedangkan perhitungan menggunakan sistem
yang diusulkan membutuhkan rata-rata waktu tunggu
664 hari, antara perhitungan manual dan sistem yang
diusulkan didapat selisih waktu tunggu rata-rata 83
hari.  Sehingga didapatkan hasil  perhitungan
menggunakan sistem yang diusulkan membutuhkan
rata-rata waktu tunggu yang lebih pendek sesuai
dengan tujuan penelitian ini.

Tabel 8. Perbandingan perhitungan manual dan hasil sistem yang
diusulkan menggunakan kombinasi ketiga algoritma penjadwalan

Algoritma

No rers BT wr yang BT wr
pesan (hari) di . II&' (hari)

1usu ik an
1 4092007 6 16 P2 1 11
2 4/09/2007 1 27 Pl 16 27
3 WO2017 I8 45 P6 B k]
4 092017 25 70 P 8 3
5 WO9/2017 B T8 F7 9 52
6 10092017 B Ba P3 18 70
7 WO/2017 49 95 P4 25 a5
& 11092m7 7 102 re B 103
9 10zm7 ] 1o P8 7 1o
10 11092017 8 118 Pl 8 118
al 118 747 118 664

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi
pemesanan dan penjadwalan produksi kaos dengan
metode menggabungkan ketiga algoritma penjad walan
yang terdiri dari Dinamic Priority, SIF dan FCFS
berbasis web  dapat mengatasi  permasalahan
pemesanan dengan prioritas dan sesuai dengan
karakteristik data yang didapatkan dari hasil
pengumpulan data pada konveksi Fariasi Jombang.
Sistem pClll]ill] yang diusulkan dapat membantu
konsumen yang tidak memiliki banyak waktu untuk
datang ke tempat usaha untuk memesan kaos secara
online.  Sistem  pemesanan  pemesanan  dan
penjadwalan produksi kaos yang diusulkan dapat
mengatasi permasalahan dalam pencatatan order dan
penjadwalan secara lebih optimal.

Pekerjaan di masa mendatang dapat menambahkan
desain kaos lebih detail, seperti pada bagian belakang
kaos, lengan samping kanan dan kiri. Pengembangan
sistem dengan teknologi terbaru yang mendukung
fitur-fitur untuk 1) Desain yang lebih baik seperti
penggunaan berbasis mobile; 2) Fitur pengiriman
barang yang terintegrasi dengan pihak penyedia jasa
logistik pengiriman seperti kantor Pos J&T dan INE;
3) Fitur e-money seperti e-wallet; 4) Pelacakan proses
barang sudah diproses atau belum; 5) tracking




Mutrofin, dkk

pesanan; 6) Rekomendasi desain populer yang ada
pada template dan jenis kain terpopuler; dan 7)
Tanggal pemesanan otomatis sesuai dengan hari
pemesanan.
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